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ABSTRAK

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Papua merupakan institusi yang
mempunyai mandat menyediakan teknologi tepat guna. Kaitan dengan hal
tersebut, salah satu komponen teknologi yang telah dihasilkan dalam sistem
usahatani integrasi termak sapi-padi adalah pemanfaatan jerami padi fermentasi
sebagai pakan sapi potong. Agar teknologi yang sudah dihasilkan dapat berdaya
guna dan berhasil guna, maka teknologi tersebut perlu didesiminasikan kepada
pengguna dengan menggunakan metode yang efektif. Salah satu metode
diseminasi yang efektif adalah menggunakan teknik komunikasi langsung yaitu
melalui gelar teknologi. Gelar teknologi pemanfaatan jerami padi fermentasi
sebagai pakan sapi dilaksanakan di Koya Barat, Kota Jayapura. Kegiatan gelar
teknologi ini bertujuan untuk mempercepat penyampaian teknologi fermentasi
jerami padi dan pemanfaatannya sebagai pakan sapi potong. Berdasarkan kajian
ini dapat disimpulkan : 1). Terjadi peningkatan nilai nutrisi jerami padi fermentadi
dibandingkan tanpa fermentasi, 2). Respon PBBH ternak sapi Bali yang
mengkonsumsi jerami padi fermentasi cukup tinggi yaitu 0,34 kg/ekor/hari, 3).
Teknologi yang dikaji dan digelar, secara teknis mudah diterapkan dan
dikembangkan; secara sosial budaya dapat diterima dan diterapkan dan secara
ekonomis  menguntungkan dan layak untuk dikembangkan, 4).
Didesiminasikannya informasi teknologi pembuatan jerami padi fermentasi
kepada sekitar 150 stakeholder yang meliputi petani/peternak di sekitar lokasi
gelar, yaitu dari Kelurahan Koya Barat, Koya Timur, Holtekamp, Skou Mabo,
Skou Yambe. Pimpinan SKPD Kota Jayapura, Kepala Dinas Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Papua, SMK Pertanian, TRIPIKA Muara Tami dan
Lembaga Petani, dan 5). Teknologi pembuatan jerami padi fermentasi menarik
minat petani peserta gelar teknologi karena memberikan suatu alternatif
penyediaan pakan bagi sapi potong.

Kata kunci : gelar teknologi, jerami padi, fermentasi, pakan temak
ABSTRACT

Assessment Institute for Agricultural Technology (AIAT) Papua is the institution
that has the mandate to provide appropriate technology. In this regard, one of the
component technologies that have been generated in the system integration
cattle-farming is the use of rice fermented rice straw as feed for beef cattle. In
order for a technology that has been generated can be efficient and effective, the
technology needs to be disseminated to users by using an effective method. One
method effective dissemination is using the technique of direct communication is
through technology degree. Degree of technology utilization fermented rice straw
as feed for cattle held in Koya Barat, Kota Jayapura. Activity title of this
technology aims to accelerate the delivery of rice straw fermentation technology
and its use as feed for beef cattle. Based on this study it can be concluded: 1).
An increase in the nutrtional value of rice straw fermentation than without
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fermentation, 2). PBBH response Bali cattle were consuming fermented rice
Straw is high at 0.34 kg/head/day, 3). Technology studied and held, it is
technically easy to implement and develop; socially and culturally acceptable and
economically beneficial applicable and feasible to be developed, 4).
Didiseminasikannya information technology to the manufacture of fermented rice
straw around 150 stakeholders who include farmers / ranchers in the vicinity of a
degree, i.e from Koya Village West, East Koya, Holtekamp, Skou Mabo, Skou
Yambe. SKPD leaders Jayapura City, head of Food Crops and Horticulture
Department of the Province of Papua, SMK Agriculture, Tripika Muara Tami and
Farmers Organization, and §). Technology manufacture of fermented rice Straw
farmers attract participants degree of technology because it provides an
alternative supply of feed for beef cattle.

Key words: degree, technology, rice straw, fermentation, animal feed
PENDAHULUAN

Upaya untuk peningkatan produktivitas temak terkendala oleh
ketersediaan pakan baik kualitas maupun kuantitasnya. Sariubang et al. (2002)
menyatakan bahwa kurangnya ketersediaan pakan merupakansalah satu sebab
terjadinya penurunan kualitas dan kuantitas temnak sapi potong.
Penyediaanpakan dalam jumlah dan kualitas yang baik sudah semakin sulit,
sebab sebagian besar lahanyang tadinya adalah merupakan lahan potensi
sebagai sumber hijauan pakan telah beralihfungsi, disertai dengan semakin
intensifnya pengolahan sawah akibat tersedianya saranapengairan yang
berdampak semakin terbatasnya areal untuk merumput dan juga
peternaksemakin sulit memperoleh hijauan. Untuk mengatasi kondisi seperti ini
diperlukan adanyasuatu sistem usahatani yang terpadu (infegrated farming
system) dalam sektor pertanian,seperti antara subsektor tanaman pangan dan
peternakan (Syamsu ef al., 2010).

Kota Jayapura merupakan salah satu sentra pengembangan tanaman
pangan utamanya padi, dimana luas panen padi sawah pada tahun 2012 di Kota
Jayapura mencapai 1.065 ha. Selain tanaman padi, Kota Jayapura juga
merupakan salah satu sentra pengembangan terak sapi. Pada tahun 2012 di
Kota Jayapura mencapai 3.563 ekor dan meningkat menjadi 5.087 ekor pada
tahun 2012 (BPS Provinsi Papua, 2013), di mana sebagian besar masih
diusahakan oleh peternakan rakyat dengan skala pemilikan yang masih kecil.

Meningkatnya luas panen padi sawah akan berdampak pada peningkatan
produksi limbah tanaman padi dalam hal ini jerami padi. Selama ini peternak
belum banyak yang memanfaatkan jerami padi sebagai pakan, biasanya setelah
panen jerami padi ditumpuk dan dibakar di lahan sawah. Padahal jerami padi
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sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai pakan alternatif ternak sapi potong
pengganti hijauan yang ketersediaannya semakin terbatas. Namun demikian
pemanfaatan jerami padi secara luas sebagai sumber pakan ternak terkendala
oleh rendahnya nilai nutrisi bila dibandingkan dengan hijauan pakan
lainnya. Upaya meningkatkan nilai manfaat jerami padi sebagai pakan dapat
dilakukan melalui proses fermentasi. Pengolahan jerami padi yang difermentasi
dengan starbio menunjukkan komposisi nutrien jerami padi mengalami
peningkatan kualitas dibanding jerami padi yang tidak difermentasi.

Teknologi ini cukup sederhana dan bermmanfaat bagi petani. Namun
demikian sebaik apapun teknologi yang sudah dihasilkan apabila tidak
disampaikan kepada pengguna maka teknologi tersebut kurang berdaya guna
dan berhasil guna. Agar teknologi yang sudah dihasilkan dapat berdaya guna
dan berhasil guna, maka teknologi tersebut perlu didesiminasikan kepada
pengguna dengan menggunakan metode yang efektif. Salah satu metode
diseminasi yang efektif adalah menggunakan teknik komunikasi langsung yaitu
melalui gelar teknologi.Kajian ini bertujuan untuk mempercepat inovasi teknologi
pemanfaatan jerami padi fermentasi sebagai pakan altematif temak sapi potong.

METODOLOGI

Kajian dilaksanakan secara on farm research, di lahan petani Koya Barat.
Kajian diawali dengan pembuatan fermentasi jerami padi yang dilakukan
bersama-sama petani. Temak yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
4ekor sapi milik peternak. Adapun prosedur pembuatan jerami padi untuk 100 kg
adalah sebagai berikut :
- Jerami kering atau jerami segar setelah diangin-anginkan (kadar air + 40 %).
- Timbang jerami padi kering 100 kg.
- Sediakan air sebanyak 40 liter
- Timbang starter sebanyak 0,50 kg dan urea sebanyak 0,50 kg.
- Jerami padi ditumpuk sejajar lapis demi lapis dengan ketebalan 25 cm
(panjang 2,50 m x lebar 2,50 m).
- Di atas lapisan disiram air yang telah dicampur urea sampai merata (untuk
jerami kering; sedangkan untuk jerami segar tidak perlu disiram air).
- Ditaburi starter hingga merata
- Ditumpuk selapis jerami padi (+ 25 cm) sambil diinjak-injak hingga memadat
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- Diulangi lagi penyiraman air diatas lapi-san jerami padi tersebut hingga

merata.

- Diulangi lagi penaburan starter hingga merata dan demikian seterusnya

hingga selesai.

- Setelah selesai, bagian atas ditutupi daun-daun kering seperti daun pisang

atau daun lainnya.

- Pembuatan jerami padi selesai dan dibiarkan minimal 3-4 minggu.

- Setelah 3-4 minggu jerami padi fermentasi (tape dami) siap diberikan kepada

ternak, namun sebelum diberikan terlebih dahulu diangin-anginkan.

Setelah proses fermentasi selesai, jerami padi diujicobakan pada 4 ekor ternak

sapi Bali, dengan kompisisi pakan : hijauan + jerami padi fermentasi 10% BB +

dedak 1,5% BB + garam 30-50 g. Pemberian garam dicampurkan pada dedak

sebelum diberikan ke temak. Akhir dari kajian ini dilakukan gelar teknologi
sehingga diharapkan dapat mempercepat teknologi yang dikaji kepada pengguna
teknologi lainnya.

Parameter yang diamati meliputi :

1.  Konsumsi pakan; dilakukan dengan cara menimbang pakan yang diberikan
dikurangi dengan sisa pakan setiap hari.

2. Pertambahan bobot badan ternak, diukur dengan cara mengurangi hasil
penimbangan bobot badan dengan hasil penimbangan bobot badan
sebelumnya. Penimbangan dilakukan sebulan sekali dan dilakukan pada
jam yang sama pada setiap penimbangan.

3.  Analisis usahatani
Persepsi petani terhadap teknologi yang dikaji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan jerami padi fermentasi

Jerami padi dikumpulkan pada saat panen dan difermentasi
menggunakan starter probion dan urea. Pembuatan jerami padi fermentasi
dilakukan bersama-sama petani kooperator (Bapak Ngadiyo), mulai dari
persiapan bahan-bahan yang digunakan sampai pada cara pembuatannya.
Setiap tahapan dilakukan bersama dan diharapkan teknologi fermentasi jerami
serta pemanfaatannya dapat didesimasikan ke anggota kelompok yang lain.

Jerami padi fermentasi dibuat di bawah naungan dengan tujuan untuk
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terhindar dari hujan dan sinar matahari langsung, dan dibiarkan selama 3-4
minggu. Hasil dari jerami padi fermentasi yang baik adalah berwama kuning
kecoklatan, teksturnya lebih lunak dan tidak kaku serta tidak berjamur. Hasil
analisis terhadap jerami padi fermentasi terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis proksimat bahan pakan

Bahan pakan Bahan Protein Serat

Kering (%) Kasar (%)  Kasar (%)
- Jerami padi tanpa fermentasi* 92,81 4,74 29,53
- Jerami padi fermentasi** 82,44 7,09 26,46
- Dedak** 93,72 9,08 24 45
- _Rumput lapangan** 33,59 4,77 32,92

Keterangan: * Sumber: BPTP Sulawesi Tengah, 2000.
** Hasil analisis Laboratcrium Nutrisi dan Makanan Ternak UGM,
2014

Data pada Tabel menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai gizi dari
jerami padi fermentasi dibandingkan jerami padi tanpa fermentasi, dalam hal ini
PK meningkat menjadi 7,09% (peningkatan + 50%) dan kandungan serat kasar
menurun menjadi 26,46% (-21%). Dengan adanya perubahan struktur jerami
padi fermentasi dan juga adanya peningkatan nilai gizi dapat dikatakan bahwa
proses fermentasinya berlangsung dengan baik.

Jerami padi mengandung lignin, silika dan khitin yang menyebabkan
jerami padi terihat kasar dan kaku serta daya cemanya rendah (Gunawan,
2000). Probiotik merupakan suatu bahan natural additive yang dapat
meningkatkan kecernaan berupa mikroba. Mikroba selulotik pada probiotik akan
menghasilkan enzim selulosa yang dapat memecahkan ikatan lignoselulose,
sehingga kecemaan dapat meningkat.Fermentasi adalah proses perombakan
dari struktur keras secara fisik, kimia dan biologis sehingga bahan dari struktur
yang komplek menjadi lebih sederhana dan daya cema termak menjadi lebih
efisien.

Hasil kajian tahun 2012, produksi jerami padi adalah 6 ton/ha, sehingga
apabila pemberiannya ke ternak 5 kg/ekor/hari maka dapat memenuhi kebutuhan
pakan sapi dewasa sebanyak 2-3 ekor sepanjang tahun. Pada lokasi yang
melakukan penanaman 2 kali setahun maka jerami padi yang dihasilkan dapat
memenuhi kebutuhan 4 — 6 ekor sapi sepanjang tahun. Sesuai data BPS
Provinsi Papua, bahwa luas panen padi sawah di kota Jayapura adalah 1.065
ha, maka produksi jerami padi adalah sebesar 6.390 ton untuk 1 musim tanam,
apabila 2 musim tanam akan menghasilkan jerami padi sebesar 12.780 ton.
Apabila pemberian ke ternak sapi 5 kg/ekor/hari maka dalam 1 musim tanam
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dapat memenuhi kebutuhan pakan ternak sapi dewasa sebanyak 3.501 ekor
sepanjang tahun, sedangkan kalau pemberian 10 kg/ekor/hari dapat memenuhi
kebutuhan kebutuhan pakan ternak sapi dewasa sebanyak 1.750 ekor sepanjang
tahun.

Perubahan bobot badan ternak

Pemberian jerami padi fermentasi dengan hijauan dapat diberikan dengan
perbandingan 50 : 50%, sehingga apabila temak sapi dengan bobot badan 200
kg dapat diberikan hijauan 10 kg + jerami padi fermentasi 10 kg. Pada kajian ini
pakan yang diberikan adalah hijauan 10 kg + jerami padi fermentasi 5 kg + dedak
3 kg/ekor/hari. Namun dari pemberian jerami padi fermentasi 5 kg/ekor/hari,
ternak hanya mengkonsumsi jerami padi fermentasi rata-rata 3,8 kg/ekor/hari.
Pada pola petani temak hanya diberi pakan hijauan (rumput lapangan atau
rumput yang diperoleh dari pematang sawah). Pengaruh pakan terhadap
perubahan bobot badan temak terlihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Perubahan Bobot Badan Temak Yang Diberi Pakan Jerami Padi

Fermentasi.
Uraian Pola introduksi Pola petani*
Bobot awal (kg) 195,50 -
Bobot akhir (kg) 236,00 -
PBB (kg) 40,50 + 4,93 13,16 + 11,06
PBBH (kg/ekor/hari) 0,34 + 0,04 0,10+ 0,09
Konsumsi BK (kg/ekor/hari)
- Hijauan 3,63+0,27 Td
- Jerami padi fermentasi 3,21+£0,20 Td
- Dedak 2,66 £ 0,05 Td
Total 9,50 + 0,23
Konsumsi PK (kg/ekor/hari)
- Hijauan 0,18 £ 0,01 Td
- Jerami padi fermentasi 0,25 + 0,02 Td
- Dedak 0,24 + 0,00 Td
Total 0,89 + 0,00

Keterangan : * Sumber : Liborang ef al., 2012; td = tidak diamati

Berdasarkan data pada Tabel 2 terlihat bahwa PBB dan PBBH ternak
sapi yang diberi pakan tambahan jerami padi fermentasi dan dedak cukup tinggi
(0,34 + 0,04 kg/ekor/hari) dibanding pola petani hanya 0,10 + 0,09 kg/ekor/hari.
Dengan kata lain terjadi peningkatan > 200%. Rataan PBBH ternak sapi Bali
yang diberi jerami padi fermentasi sebesar 0,18 kg/ekor/hari (Liborang et al.,
2012), dan rataan PBBH sapi Bali yang diberi jerami padi fermentasi sebesar
0,37 kg/ekor/hari (Syamsu et al., 2003). Dibandingkan hasil kajian Liborang, ef al.
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(2012), hasil kajian ini lebih tinggi (88,89%) dan relatif sama dengan hasil
penelitian Syamsu,et al. (2003).

Hal ini menunjukkan bahwa pada pola petani pakan hijauan yang
diberikan belum mencukupi kebutuhan ternak untuk pertumbuhan dan produksi.
Namun dengan adanya tambahan jerami padi fermentasi dan dedak memberikan
pengaruh yang sangat baik terhadap bobot badan ternak dan dapat dikatakan
bahwa pakan yang dibrikan sudah memenuhi kebutuhan temak baik kualitas
maupun kuantitas. Terlihat konsumsi BK pakan cukup tinggi (9,50 * 0,23
kg/ekor/hari) demikian pula dengan konsumsi PK (0,89 + 0,00 kg/ekor/hari).

Analisis usahatani

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa total biaya pengeluaran Rp
39.304.000, dan total penerimaan selama 4 bulan pemeliharaan sebesar Rp
58.400.000, yang diperoleh dari nilai penjualan ternak. Keuntungan atau
pendapatan yang diperoleh selama 1 tahun sebesar Rp. 19.096.000, dengan
nilai R/C 1,49.

Tabel 3. Analisis Ekonomis Usaha Pemeliharaan Ternak Selama 4 Bulan
Pemeliharaan

No. Uraian Volume Harga Jumiah
satuan (Rp)
(Rp)
L Biaya Pengeluaran
- Penyusutan kandang 4bulan 254.000 254,000
- Bibit sapi Bali 4 ekor 8.500.000 34.000.000
- Pakan (dedak, probion, urea) 4 ekor 797.500 3.190.000
- Obat-obatan 3 botol 120.000 360.000
- Tenaga kerja 30 HOK 50.000 1.500.000
Total pengeluaran : 39.304.000
ll.  Penerimaan

- Produksi temak (PBBH x 4 ekor 14.600.000 58.400.000
harga bobot hidup + harga

awal)
Total penerimaan : 68.400.000
Il.  Pendapatan (Il - 1) 19.096.000
IV. R/C 1,49

Temu Lapang dan Temu Wicara

Pada puncak produksi dari penerapan teknologi fermentasi jerami padi
dilaksanakan gelar teknologi untuk mendesiminasikan teknologi yang dikaji
kepada pengguna. Gelar teknologi yang dihadiri oleh Pimpinan SKPD Lingkup
Kota Jayapura, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Papua, Peneliti/Penyuluh, KTNA, Gapoktan serta petani. Kehadiran petani dari
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kampung lainnya (Holtekamp, Skou Mabo, Skou Yambe) serta pengguna
teknologi lainnyapada gelar teknologi memungkinkan tersebamya teknologi yang
digelar secara langsung sehingga diharapkan dapat memotivasi para pengguna
teknologi untuk menerapkannya dalam usahataninya masing-masing.

Pada gelar teknologi telah berlangsung komunikasi dua arah secara
langsung antara BPTP Papua sebagai perakit teknologi dan pemerintah daerah
dengan petani dan pengguna teknologi lainnya. Moment ini memberi peluang
bagi petani untuk berkomunikasi langsung dengan sumber teknologi. Teknologi
yang digelar ini menjadi salah satu altematif pemecahan masalah pakan dalam
usaha ternak sapi, dimana pemberian jerami padi fermentasi dapat menutupi
kekurangan pakan hijauan serta mengurangi ketergantungan terhadap hijauan.
Pada saat petani sibuk dengan kegiatan usahatani lainnya (waktu tanam maupun
panen padi) dan tidak sempat mengambil hijauan, maka jerami padi fermentasi
dapat menjadi alternatif dalam hal penyediaan pakan sapi.

Melalui gelar teknologi, teknologi yang dihasilkan dapat langsung
didesiminasikan kepada pengguna dan mempercepat tersebarnya teknologi yang
dikaji sehingga dapat memotivasi para pengguna teknologi untuk
menerapkannya di lokasinya masing-masing. Teknologi yang digelar juga
menjadi salah satu altematif dalam memenuhi kebutuhan pakan sapi.

Pada kesempatan tersebut Pemda Kota Jayapura memberikan apresiasi
kepada BPTP Papua yang telah yang telah mendukung Pemerintah Kota
Jayapura dalam melaksanakan Pembangunan Pertanian melalui penyiapan dan
penyampaian teknologi spesifik lokasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat
tani. Diharapkan juga agar teknologi ini juga bisa menyentuh masyarakat lokal
yang dalam kesehariannya lebih banyak memelihara temak babi. Pemda Kota
Jayapura akan terus mendukung dalam upaya penyebaran teknologi secara
lebih luas.

Persepsi petani

Petani sangat merespon inovasi teknologi yang digelar, dimana jerami
padi yang selama ini hanya dibuang atau dibakar temyata dengan adanya
inovasi teknologi dapat meningkatkan nilai gizi serta bempengaruh positif
terhadap bobot badan temak. Diharapkan agar teknologi yang dikaji dapat
digunakan sebagai materi penyuluhan pada setiap pertemuan kelompok tani
ataupun Gapoktan, sehingga pengguna teknologi lainnya juga dapat
menerapkannya dalam usahatani ternak. Menurut petani, teknologi fermentasi
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jerami padi secara teknis mudah untuk diterapkan dalam usahatani temaknya
serta dapat mengurangi waktu untuk mencari hijauan. Secara sosial budaya juga
dapat diterima, namun yang menjadi pembatas adalah kebiasaan petani yang
selama ini belum memanfaatkan jerami padi sebagai pakan. Namun dengan
adanya penyuluhan secara kontinyu diharapkan dapat merubah pola pikir petani
dalam upaya mengoptimalkan sumber pakan yang ada untuk temak sapi.

KESIMPULAN

1. Terjadi peningkatan nilai nutrisi jerami padi fermentadi dibandingkan tanpa
fermentasi serta respon PBBH temak sapi Bali yang mengkonsumsi jerami
padi fermentasi cukup tinggi yaitu 0,34 kg/ekor/hari.

2. Teknologi yang dikaji dan digelar, secara teknis mudah diterapkan dan
dikembangkan; secara sosial budaya dapat diterima dan diterapkan dan
secara ekonomis menguntungkan dan layak untuk dikembangkan.

3. Didesiminasikannya informasi teknologi pembuatan jerami padi fermentasi
kepada sekitar 150 stakeholder yang meliputi petani/peternak di sekitar lokasi
gelar, yaitu dari Kelurahan Koya Barat, Koya Timur, Holtekamp, Skou Mabo,
Skou Yambe. Pimpinan SKPD Kota Jayapura, Ka. Dinas Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Papua, SMK Pertanian, TRIPIKA Muara Tami dan
Lembaga Petani.

4. Teknologi pembuatan jerami padi fermentasi menarik minat petani peserta
gelar teknologi karena memberikan suatu altemnatif penyediaan pakan bagi
sapi potong.
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DAFTAR PESERTA

No. Penulis Instansi
1 | Achmad Arivin Rivaie BPTP Lampung
2 | Afrizal Malik BPTP Papua
3 | Agung Lasmono BPTP Lampung
4 | Agustina E Marpaung Kebun Percobaan Berastagi
5 | Ahmad Damiri BPTP Bengkulu
6 | Akhmad Prabowo BPTP Lampung
7 | Akhmad Ansyor BPTP Kep. Bangka Belitung
8 | Albert Soplanit BPTP Papua
9 | Alfayanti BPTP Bengkulu
10 | Amrizal Nazar BPTP Lampung
11 | Amruliah Proteksi Tanaman Trimurjo, BPTPH
12 | Andrian Hermawanda BP4K Mesuiji
13 | ArieK Balai Veteriner Lampung
14 | Arifuddin Kasim BPTP Papua
15 | Asmin BPTP Selawesi Tenggara
16 | Asropi BPTP Lampung
17 | Astri Anto BPTP Kalimantan Tengah
18 | Bambang W BPTP Lampung
19 | Bariot Hafif BPTP Lampung
20 | Batseba M. W. Tiro BPTP Papua
21 | Beni Hidayat Politeknik Negeri Lampung
22 | Bina Br. Karo Kebun Percobaan Berastagi
23 | Bunaiyah Honorita BPTP Bengkulu
24 | Chendy Tafakresnanto BBSDLP Bogor
25 | Danarsi Diptaningsari BPTP Lampung
26 | Dede Rohayana BPTP Lampung
27 | Dedi Sugandi BPTP Bengkulu
28 | Delima Napitupulu BPTP Sumatera Utara
29 | Dewi Rumbaina M BPTP Lampung
30 | Dian Meithasari BPTP Lampung
31 | Didik Tulus Subekti Balai Besar Penelitian Veteriner
32 | Dwi Dian Novita Universitas Lampung
33 | Edwin Herdiansyah BPTP Lampung
34 | Eka Triana Yuniarsih BPTP Sulawesi Selatan
35 | Elma Bastri BPTP Lampung
36 | Ely Novrianti BPTP Lampung
37 | Emi Fausiah Lab.Proteksi Tanaman Trimurjo, BPTPH
38 | Endah Setiya Ningsih Lab.Proteksi Tanaman Trimurjo, BPTPH
39 | Endang Balarti Fakultas Peternakan UGM
40 | Endriani BPTP Lampung
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41 | Fadjar Rianto Universitas Tanjungpura Kalbar
42 | Firdausil A.B BPTP Lampung

43 | Firwantoni Balai Veteriner Lampung
44 | Gohan Octora Manurung | BPTP Lampung

45 | Guntoro T Balai Veteriner Lampung
46 | Hafdi Bakorluh Lampung

47 | Harmini BPTP Kalimantan Tengah
48 | Haruna BPTP NTT

49 | Hendra Saputra PMT PUAP Kabupaten Tulang Bawang
50 | Hendri Sosiawan BBSDLP Bogor

51 | Herlena Bidi Astuti BPTP Bengkulu

52 | Ida Andriani LPTP Sulawesi Barat

53 | Iskandar I. BPTP Jawa Barat

54 | Ismatul Hidayah BPTP Maluku

55 | Jamhari Hadipurwanta BPTP Lampung

56 | Jekvy Hendra BPTP Lampung

57 | Joko Siswanto Pathologi, Balai Veteriner Lampung
58 | Kamso Balai Veteriner Lampung
59 | Khairiah BPTP Sumatera Utara

60 | Kiswanto BPTP Lampung

61 | Lermansius Haloho BPTP Sumatera Utara

62 | Liza Angeliya Bioteknologi, Balai Veteriner Lampung
63 | Lukas Sembayang BPTP Sumatera Utara

64 | M. Anang Firmansyah BPTP Kalimantan Tengah
65 | Marsudin Silalahi BPTP Lampung

66 | Merlin K Rumbarar BPTP Papua

67 | Muslimin BPTP Sulawesi Selatan

68 | Nasriati BPTP Lampung

69 | Ngatini Balai Veteriner Lampung
70 | Nina Mulyanti BPTP Lampung

71 | Novilia Santri BPTP Lampung

72 | Parulian T Sihombing Universitas Pajajaran

73 | Perdhana BPTP Jawa Barat

74 | Rahadian Mawardi BPTP Lampung

75 | Rasiska Tarigan Kebun Percobaan Berastagi
76 | Ratna Dewi Politeknik Negeri Lampung
77 | Ratna Sari BPTP Jawa Barat

78 | Ratna Wylis Arief BPTP Lampung

79 | Reli Hevrizen BPTP Lampung

80 | Reny Debora Tambunan | BPTP Lampung

81 [ Rismayani Saridewi Balai Veteriner Lampung
82 | Robet Asnawi BPTP Lampung

83 | Rr. Ernawati BPTP Lampung
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84 | Rumpaka R Balai Veteriner Lampung

85 | Ruruh Anjar Rwandini BPTPH Provinsi Lampung

86 | S. Ramdhaniati BPTP Jawa Barat

87 | Samilah Proteksi Tanaman Trimurjo, BPTPH
88 | Sandis Wahyu Prasetiyo | BPTP Kalimantan Tengah

89 | Sari Yanti Hayanti BPTP Jambi

90 | Sarpina LPTP Sulawesi Barat

91 | Sauland Sinaga Universitas Pajajaran

92 | Setiaji G Balai Veteriner Lampung

93 | Siti Herlinda Universitas Sriwijaya

94 | Slamet Bakoriuh Lampung

95 | Srihanto EA Balai Veteriner Lampung

96 | Sudjadi Bakoriuh Lampung

97 | Sugiyarto BP3K Kecamatan Raman Utara
98 | Suhartiningsih Dinas Perkebunan Provinsi Lampung
99 | Surfiana Politeknik Negeri Lampung

100 | Suryani BPTP Lampung

101 | Susilawati Barus Kebun Percobaan Berastagi

102 | Suwardih BPTP Kepulauan Bangka Belitung
103 | Suyati Balai Veteriner Lampung

104 | Suyitno BP4K Kabupaten Lampung Tengah
105 | Syafruddin Kadir BPTP Papua

106 | Syamsu Akmal Politeknik Negeri Lampung

107 | Triani Adam Universitas Sriwijaya

108 | Umi Pudiji Astuti BPTP Bengkulu

109 | Usman B. M. W. Tiro BPTP Papua

110 | Wage R. R BB Padi

111 | Yennita Sihombing BBP2TP Bogor

112 | Yulia Pujiharti BPTP Lampung

113 | Yuliana Sari Politeknik Negeri Lampung

114 | Zahara BPTP Lampung
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